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Abstrak

Komunitas gastropoda merupakan komunitas penting dalam ekosistem perairan pesisir. Kehadiran
gastropoda ditentukan oleh beberapa ekosistem seperti ekosistem lamun, mangrove dan berbagai jenis substrat
di wilayah pesisir. Tujuan penelitian meliputi (1) untuk mengetahui keanekragaman gastropoda di Pulau Liki,
dan (2) untuk mengetahui pengetahuan masyarakat dalam konservasi keanekaragaman gastropoda di Pulau Liki.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode line transek yang dimodifikasi dengan metode plot (1x1m)
untuk sampling gastropoda dan metode wawancara untuk mengetahui pengetahuan masyarakat tentang
gastropoda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dijumpai 28 famili, 37 genus dan 63 spesies dengan indeks
keanekaragaman antara 2,151 — 3,151 artinya keanekaragaman sedang tidak ada yang dominan. Masyarakat
Pulau Liki memanfaatkan gastropoda baik cangkang sebagai asesoris seperti gelang, kalung, bros, hiasan
dinding, tirai, hiasan rumah dan biasanya digunakan dalam acara adat di Pulau Liki, gastropoda dikonsumsi
sesuai kebutuhan gizi masyarakat ada 12 jenis gastropoda, pengelolaan perairan untuk jenis gastropoda
khususnya bia lola dilakukan oleh masyarakat Pulau Liki dengan cara sasi, dan dari segi ekonomi gastropoda

mempunyai nilai ekonomi tinggi sehingga sangat dilindungi.

Kata Kunci: gastropoda, keanekaragaman gastropoda, pulau liki, sarmi, sasi

1. PENDAHULUAN

Gastropoda termasuk hewan dalam filum
moluska dan menjadi salah satu ekosistem penyusun
di berbagai ekosistem laut. Gastropoda mempunyai
keanekaragaman spesies yang tinggi serta tersebar di
berbagai habitat laut (Sukawati, dkk. 2018).
Gastropoda mempunyai kemampuan beradaptasi
yang sangat tinggi, sehingga mampu untuk bertahan
hidup diberbagai tempat (Nontji,2002). Komunitas
gastropoda merupakan komunitas penting dalam
ekosistem perairan pesisir. Kehadiran gastropoda
ditentukan oleh beberapa ekosistem seperti ekosistem
lamun, mangrove dan berbagai jenis substrat di
wilayah pesisir (Sukawati dkk., 2018). Pendapat Putri
dkk. (2021) bahwa salah satu komunitas biologi yang
berdampak langsung akibat perubahan ekologi adalah
gastropoda. Ditambahkan Arifianti dkk. (2021)
bahwa salah satu biota perairan yang memanfaatkan
hutan mangrove sebagai habitatnya adalah komunitas
gastropoda.

Sedangkan menurut Dinur dkk. (2019) bahwa
gastropoda sering disebut dengan keong atau siput
yang diperkirakan memiliki sekitar 70.000 spesies
dan sebagian besar berada di laut. Ditambahkan oleh
Oktavia (2018) bahwa komunitas gastropoda
merupakan komponen yang penting dalam rantai
makanan di padang lamun, dimana gastropoda
merupakan hewan dasar pemakan detritus (detritus
feeder). Menurut Putri dkk. (2021) gastropoda adalah
kelompok fauna dari filum Moluska yang berasosiasi

dengan padang lamun sebab secara ekologi
gastropoda menjadi komponen penting dalam rantai
makan di padang lamun. Septiani dan Wiharyanto
(2015) menambahkan bahwa gastropoda pada hutan
mangrove  berperan  penting dalam  proses
dekomposisi serasah dan mineralisasi materi organik
terutama yang bersifat herbivor dan detrivor

Peran dan manfaat gastropoda yang besar bagi
lingkungan di perairan dan masyarakat sekitarnya
menjadi lebih menarik untuk di teliti, khususnya

keanekaragaman gastropoda dan pengetahuan
masyarakat tentang gastropoda di Pulau Liki
Kabupaten ~ Sarmi  Provinsi Papua. Menurut

Persulessy dan Arini (2018) mengatakan bahwa
gastropoda juga memiliki nilai penting secara
ekonomi karena cangkangnya dapat digunakan untuk
berbagai hiasan yang mahal dan dagingnya sebagai
sumber bahan makanan.

Pulau Liki termasuk pulau terluar yang
berbatasan dengan Papua Nugini dan berhadapan
dengan Samudera Pasifik dan termasuk dalam
wilayah Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua yang
mencapai luas sekitar 1318,54 hektar atau 13,18 km?
(Christopel. 2015). Perairan Liki menurut hasil
observasi memiliki terumbu karang yang masih
dikategorikan baik, kondisi mangrove dan beberapa
jenis lamun seperti Halodule pinifolia, Enhalus
acoroides, Cymodocea rotundata dan Halodule
uninervis. Berdasarkan hasil wawancara bahwa mata
pencaharian masyarakat Pulau Liki sebagian besar
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sebagai nelayan. Pulau tersebut memiliki kearifan
lokal untuk menjaga ekosistem laut pada perairan
khususnya untuk kerang dalam bahasa daerah yaitu
Abonfan Matilon yang artinya pengelolaan wilayah
laut yang ditutup untuk sementara waktu terhadap
penangkapan kerang khususnya jenis lola.

Penelitian tentang gastropoda di Pulau Liki
belum pernah dilakukan oleh lembaga manapun.
Keprihatinan terhadap kondisi masyarakat dalam
memanfaatkan gastropoda ini menjadi menarik untuk
dilakukan penelitian. Penelitian keanekara-gaman
gastropoda dan pengetahuan masyarakat tentang
gastropoda di Pulau Liki bertujuan untuk: (1)
mengetahui keanekragaman gastropoda di Pulau
Liki, dan (2) untuk mengetahui pengetahuan
masyarakat dalam konservasi keanekaragaman
gastropoda di Pulau Liki.

Manfaat penelitian ini cukup besar yaitu
sebagai  bahan informasi awal tentang
keanekaragaman gastropoda dan mendukung
kegiatan konservasi keanekaragaman gastro-poda
di Pulau Liki Kabupaten Sarmi Papua. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi
Pemerintah  Kabupaten Sarmi dalam rangka
pembangunan dan pengembangan potensi sumber
daya alam berbasis kelautan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Pulau Liki Kabuapten
Sarmi Papua pada bulan Oktober sampai Desember
tahun 2020. Lokasi Penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber:
Google Earth, 2020)

Populasi dan sampel penelitian dalam
penelitian ini ada 2 (dua) yaitu gastropoda dan
penduduk masyarakat sebagai responden.

Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi
DO meter, GPS, thermometer, refraktormeter, pH
meter, kamera, mater roll, tali nilon, bingkai kuadrat
Im x1m, ayakan, kantong plastik, sarung tangan,
karet gelang, alat tulis menulis, spidol permanen,
ember, tropol, buku tulis, buku identifikasi,
responden. Bahan yang digunakan Alkohol 70%,
aquades, tissue rol, kertas label, sampel gastropoda,
dan kuisioner.

Metode penelitian yang digunakan adalah

metode line transek yang dimodifikasi dengan
metode plot (1x1m) untuk sampling gastropoda,
pengukuran parameter lingkungan dan metode
wawancara untuk mengetahui seberapa jauh
pengetahuan masyarakat tentang gastropoda.

Penentuan transek berdasarkan hasil survei
lokasi penelitian dibagi dalam 6 (enam) stasiun),
kemudian setiap stasiun diletakkan 4 line transek
yang dimodifikasi dengan plot kuadrat ukuran
1x1 m? dengan jarak antar plot 10 meter dan
jarak antar line transek 50 meter. Seperti yang
digambarkan di bawabh ini.
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Gambar 2. Penempatan line transek dan plot
kuadrat

Kehadiran gastropoda dalam plot kuadrat kita
identifikasi dan kita hitung jumlah individu,
kemudian ditabulasikan dalam tabel. Analisis data
menghitung indeks keanekaragaman Shanon (H’)
dalam Odum (1993) dengan formula sebagai berikut:
H =-), (%) In (%) atau -y, P In P,
Keterangan :
ni = Jumlah individu setiap jenis
Ni = Jumlah individu seluruhnya
Penentuan kriteria indeks keanekaragaman menurut
Ludwig dan Reynold (1988) sebagai berikut:
H’<2  artinya keanekaragaman rendah
2<H’<4 artinya keanekaragaman sedang
H’>4  artinya keanekaragaman tinggi

Sampling data pengetahuan masyarakat
tentang gastropoda di Pulau Liki dengan metode
wawancara. Hasil wawancara dianalisis secara
deskriptif untuk menjawab seberapa jauh
pengetahuan masyarakat tentang gastropoda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
hingga Desember 2020 dengan sampling gastropoda
pada saat kondisi perairan surut terendah, hal demikian
untuk memudah sampling dan aman bagi peneliti.
Menurut Dharma (1988) bahwa Gastropoda umumnya
ditemukan hidup di daerah hutan bakau, substrat
yang berlumpur atau tergenang air, ada pula yang
menempel pada akar atau batang, bahkan ada yang
memanjat.

Hasil sampling gastropoda di Pulau Liki
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didapatkan 1813 individu dengan rincian 27 famili,
37 genus dan 63 species. Komposisi grastropoda
yang dijumpai dapat dilihat pada gambar 3 dan

Lebih jelasnya tentang keanekaragaman gastropoda
di Pulau Liki dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Keanekaragaman gastropoda di Pulau LiKki

gambar 4. Kategori Penunjuk Cacah individu
~ Familia Conidae
Grafik Keanckaragaman Spesies Gastropoda
Genus Conus
M‘Z‘:‘C‘:;‘:z = Spesies 1.Conus coronatus 27
Marginellidae 2.Conus Eburneus 60
Harpidae 3.Conus litteratus 123
Mitridac W 4.Conus virgo 56
Tosiries 5.Conus flavidus 12
Costellariidae  EE—_—_— 6.Conus chaldaeus 23
Pisaniidac [N 7.Conus generalis 14
Comellariidac N 8.Conus coelinae 13
Olividae ———— 9.Conus pulicarius 8
Cerithiidac  E— 10.Conus leopardus 29
Daticide  |— 11.Conus striatus 7
Mitridae __ 12.Conus stercusmuscarum 1
Turbinidac . 13.Conus abbas 1
LU::Z:‘]:‘:*‘; __ 14.Conus imperialis 8
Tegulidae  m— Familia Nassariidae
Neritidae  IE_—-_—_— Genus Nassarius
Foasianellides N Spesies 1. Nassarius sufflatus 23
Tubmellides |mm 2. Nassarius limnaeiformis 3
Pisaniidac  WE—_— 3. Nassarius acuticostus 16
Cyprasidac  E— 4. Nassarius echinatus 8
Conidae 5. Nassarius albescens 17
! ! : coor Familia Olividae
Gambar 3. Grafik keanekaragaman gastropoda Genus Oliva
Pada gambar 3 menunjukkan bahwa Spesies ; 8::;322&323 2
keanekragaman spesies terbanyak dari Famili 3. Oliva oliva 1
Conidae, kemudian famili Nassariidae, Strombidae, _ 4 Olivaefasciata 2
Olividae,dan Costellariidae. Menurut Bula dkk. Familia Srombidee
(2017) bahwa famili-famili tersebut selalu dijumpai Spesies Gibberulus gibberulus 63
H H i H 0 Ttini H Genus 2. Canarium
di perairan pesisir. Selanjutnya jika ditinjau dari Spesies Canarium mutabile 8
cacah individu keanekaragaman gastropoda yang Genus 3. Conomurex
i i i Spesies Conomurex luhuanus 36
dijumpai dapat digambarkan pada gambar 4. i el
Grafik Cacahindividu Gastropoda Spesies Lambis lambis 1
) Familia Tegulidae
Bullidae Genus 1.Tectus
Muricidae . .
Marginellidae | Spesies Tectus pyramis 15
Harpidae | Genus 2.Rochia
Mitridae 1 Spesies Rochia nilotica 74
Tercbridac 1 Familia Trochidae
Volutidae  § Genus 1.Trochus
COS;“:“*"HS“ : Spesies Trochus venetus 24
Coste'ff; :ﬁd:: - Genus 2.Chrysostoma
Terebridac W Spesies Chrysostoma paradoxum 3
Olividae ™ Familia Cerithiidae
Cerithiidac W8 Genus 1.Cerithium
Naticidac W Spesies Cerithium punctatum 3
Tﬁiﬂiﬂ:i - Genus 2.Rhinoclavis
Turbinidae __ Spesies Rhinoclavis sinensis 15
Nassariidac  EE—— Familia Neritidae
Columbellidac  F—— Genus Nerita
Tegulidac  IE—— Spesies 1. Nerita albicilla 64
Neritidac  IG— 2. Nerita polita 35
Pha;;:ﬁ;ﬂ:: = Familia Costellariidae
Turbinellidac - IEG—— Genus Vexillum
Pisaniidac  E—— Spesies 1. Vexillum fuscoapicatum 2
Cypracidac I 2. Vexillum exasperatum 2
Conidac 3. Vexillum semifasciatum 1
0 50 100 150 200 250 300 350 400 450 Familia Cypraeidae
= — Genus 1. Cypraea
Gambar 4. Grafik Cacah individu Gastropoda Spesies Cypraea tigris P 53
Pada gambar 4 menunjukkan bahwa cacah Genus 2. Lyncina
e e - . . . Spesies Lyncina lynx 3
individu terbanyak pada famili Conidae juga seperti Genus 3 Monetaria
pada gambar 3. Selain famili Conidae cacah individu Spesies ; mone:ar!a morlleta 18612
- . . onetaria anulus
ng\strqpoda terbanyak_ pa_da famili  Cypraeidae, =T Topr—
Pisaniidae, dan Turbinellidae. Mornaten (2019) Genus Oxymeris
bahwa famili Conidae dan Cypraeidae dalam Spesies L Oxymeris crenulata 10
.- . .. . 2. Oxymeris dimidiata 1
penelitiannya juga mudah dijumpai berdasarkan Familia Naticidae
habitatnya. Seperti habitat genus Nerita yaitu di Genus L — Polinices
batang dan akar mangrove, substrat berlumpur dan Spestes PO imces Hlemingtanus 20
berbatu. Di perairan pesisir genus Nerita hidup Spesies Neverita josephinia 1
berkelompok dan menempel pada substrat berbatu. Familia Pisaniidae
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Genus Engina

Spesies 1. Engina zonalis 126
2. Engina mendicaria 63

Familia Phasianellidae

Genus Phasianella

Spesies Phasianella solida 105

Familia Turbinidae

Genus Turbo

Spesies Turbo chrysostomus 63

Familia Mitridae

Genus Strigatella

Spesies Strigatella retusa 50

Familia Turbinellidae

Genus Vasum

Spesies Vasum turbinlus 137

Familia Columbellidae

Genus 1.Pictocolumbella

Spesies Pictocolumbella acellata 89

Genus 2.Euplica

Spesies Euplica scripta 8

Familia Costellariidae

Genus Pusia

Spesies Pusia hansenae 6

Familia Pisaniidae

Genus Pollia

Spesies Pollia undosa 6

Familia Volutidae

Genus Fulgoraria

Spesies Fulgoraria hamillei 5

Familia Terebridae

Genus Neoterebra

Spesies Neoterebra variegata 4

Familia Mitridae

Genus Mitra

Spesies Mitra mitra 3

Familia Harpidae

Genus Harpa

Spesies Harpa amouretta 2

Familia Marginellidae

Genus Prunum

Spesies Prunum javii 2

Familia Muricidae

Genus Drupa

Spesies Drupa ricinus 1

Familia Bullidae

Genus Bulla

Spesies Bulla ampula 1

Menurut data di atas menunjukkan bahwa
keanekaragaman gastropoda dari Famili Conidae
hanya satu genus namun mempunyai jumlah spesies
dan jumlah individu terbanyak dibandingkan famili
lainnya. Keanekaragaman gastropoda kedua yaitu
famili Cypraeidea dengan jumlah spesies dan jumlah
individu tertinggi, bedanya pada famili ini ada tiga
genus. Jadi famili Cypraeidea dengan tiga genus
yang mempunyai keanekaragaman genus yang lebih
banyak dibandingkan famili Conidae satu genus
dengan empatbelas spesies. Kedua famili ini
merupakan gastropoda yang memiliki peran penting
dari segi lingkungan dan ekonomi dimana
cangkangnya dapat digunakan berbagai hiasan
(Galan dkk. 2015; Slamet dkk. 2021; Persulessy dan
Arini, 2018). Menurut Zuklifi dan Nasution (2014)
gastropoda famili ini merupakan penanda biologis
yang dapat dijadikan sebagai obat.

Genus Conus dijumpai paling banyak di Pulau
Liki yaitu empatbelas. Beberapa refensi menyebutkan
bahwa genus ini merupakan genus siput laut predator
atau siput kerucut. Menurut Suwigyo dkk. (2005),
genus ini termasuk subkelas Prosobranchia yang
mempunyai insang dan tentakel. Gastropoda jenis ini
hidup di daerah pasang surut beriklim tropis, pada
batu karang yang mempunyai temperatur panas, laut
lepas pantai, laut dangkal dan laut yang berlumpur.

Menurut Saleky dkk. (2019) spesies Conus sp. dan
Cypraea sp. dijumpai lebih banyak jauh ke arah laut.

Genus Cypraeidea ini juga sama dengan genus
Conus merupakan siput predator yang dapat
menyuntikkan racun. Menurut Febiansi dkk. (2018)
dua genus gastropoda ini merupakan genus yang
hidupnya di daerah intertidal perairan laut, sehingga
akan banyak dijumpai di setiap perairan laut di
Indonesia.

Selain itu, ada beberapa famili gastropoda
yang mempunyai keanekaragaman yang banyak
seperti famili Strombiade dengan empat genus empat
spesies, famili Tegulidae dengan dua genus dua
spesies, famili Trochidae dengan dua genus dua
spesies, famili Cerithiidae dengan dua genus dua
spesies, famili Naticidae dan famili Columbellidae
dengan dua genus dua spesies. Sedangkan famili
lainnya keanekara-gamannya lebih sedikit hanya satu
genus satu spesies hingga enam spesies. Septiani dan
Wiharyanto (2015) berpedapat behwa struktur
komunitas gastropoda dipengaruhi oleh perubahan
faktor lingkungan. Faktor lingkungan, seperti suhu,
salinitas, tipe substrat, dan kandungan bahan organik
menyebabkan  gastropoda di dalam  struktur
komunitas berbeda-beda, sehingga membentuk pola
sendiri. Hal tersebut dikarenakan tiap hewan
gastropoda  memiliki kemampuan adaptasi yang
berbeda-beda pula. Bervariasinya factor lingkungan
menyebabkan adanya perbedaan cara hidup dan
penyebaran dari hewan gastropoda.

Hasil sampling yang demikian dapat
dikatakan bahwa perairan di Pulau Liki mempunyai
keanekaragaman gastropoda sangat beranekaragam.
Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa habitat bagi
kehidupan gastropoda masih baik. Ditinjau dari
pengukuran parameter lingkungan menunjukkan
bahwa: (1) temperatur perairan kisaran 28.4-33.9°C,
menurut  Dermawan  (2010) suhu  optimum
pertumbuhan gastropoda daerah tropis berkisar pada
25°C, dengan suhu letal > 35°C, (2) salinitas 31-35
%, menurut Nontji (2002) menyatakan bahwa
organisme intertidal termasuk gastropoda
menunjukkan toleransi yang terbatas terhadap
salinitas biasanya antara 34-35 0/00, (3) DO 6,3-8,5
mg/L, menurut Dermawan (2010) menyatakan bahwa
kandungan oksigen terlarut yang baik untuk
kelangsungan hidup organisme perairan berkisar
antara 3-7 mg/L, dan (4) pH 7-8, menurut Nybakken
(1992) nilai pH di lingkungan perairan laut relatif
stabil dan berada pada kisaran yang sempit, biasanya
berkisar antara 7,5 -8,4. Nybakken (1992)
menambahkan bahwa gastropoda termasuk hewan
yang sangat berhasil menyesuaikan diri untuk hidup
di berbagai tempat dan cuaca. Kemampuan adaptasi
terhadap kondisi perairan sehingga mampu hidup
seperti  kemampuan untuk beradaptasi dan
mempertahankan diri terhadap perubahan kondisi
lingkungan laut, misalnya kehilangan air atau
kekeringan karena pola pasang surut.

Berdasarkan analisis dengan penghitungan
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indeks keanekaragaman menunjukkan hasil yaitu
2,151 — 3,151. Hasil ini menurut kriteria indeks
keanekaragaman menurut Ludwig dan Reynold
(1988) menunjukkan keanekaragaman sedang,
artinya tidak ada kelompok familia, genus, dan
spesies gastropoda yang ada di Pulau Liki tidak ada
yang mendominasi seperti yang telah ditampilkan
dalam tabel 1 dan grafik di atas. Hasil tersebut juga
diartikan bahwa kondisi perairan Pulau Liki masih
digolongkan dalam kriteria baik.

Secara ekonomi gastropoda dimanfaatkan
sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat
(Mornaten, 2019). Pemanfaatan siput atau kerang
telah lama di kenal oleh masyarakat Indonesia
misalnya Thais carinifera Lamarck, dapat digunakan
sebagai bahan pewarna pakaian, dan membuat
kerajinan seperti kalung dan aksesoris. Selain
cangkang, dagingnya juga dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan pangan Kkarena memiliki niai
gizi yang tinggi (Karnan dkk, 2019).

Mata pencaharian masyarakat Pulau Liki
sebagian besar sebagai nelayan. Pulau tersebut
memiliki kearifan lokal yaitu Abonfan Matilon.
Kearifan local ini bertujuan untuk menjaga ekosistem
laut khususnya untuk kerang. Kegiatan Abonfan
Matilon merupakan kegiatan pengelolaan wilayah
laut dengan teknik buka tutup untuk sementara waktu
terhadap penangkapan kerang khususnya jenis lola.
Oleh karena itu, penelitian tentang pengetahuan
masyarakat tentang gastropoda perlu dilakukan.

Hasil wawancara masyarakat Pulau Liki
dengan sub pokok pertanyaan meliputi deskripsi diri,
pengetahuan  masyarakat tentang  gastropoda,
pemanfaatan gastropoda oleh masyarakat, nilai
ekonomi gastropoda, dan pengetahuan konservasi
masyarakat.

Pulau Liki dihuni 105 KK, namun hanya 47
KK yang bersedia diwawancarai mengenai sejauh
mana pengetahuan masyarakat tentang gastropoda.
Hasil survei tentang diskripsi responden dapat
dikelompokkan dan dijelaskan melalui distribusi
responden yang dapat dilihat pada tabel 2 beirkut ini.
Tabel 2. Distribusi responden yang diwawancarai

No. Keterangan Jumlah Presentase
1. Umur :
a. 25-40 27 57,4%
b. 41-55 6 12,8%
c. 55 tahun 14 29,8%
keatas
2. Pendidikan
a. SD 20 42,6%
b. SMP 10 21,3%
C. SMA 14 29,8%
d. Sarjana 3 6,3%
3. Pekerjaan
a. Nelayan 36 76,6%
b. Petani 1 2,1%
C. Guru 2 4,2%
d. Pekerjaan 8 17,1%

lain

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
responden dari segi umur, pendidikan dan pekerjaan
cukup representatif untuk diwawancarai tentang
pengetahuan gastropoda, sehingga hasilnya akan
obyektif. Menurut Sujarta dkk. (2021) pengetahuan

masyarakat yang didapatkan dari survei merupakan
persepsi publik yang obyektif sesuai hati Nurani.

Hasil wawancara pengetahuan masyarakat
tentang gastropoda menunjukkan bahwa 93%
responden mengetahui dan 7 % responden menjawab
tidak tahu. Hal demikian diduga karena 76,6%
responden berprofesi sebagai nelayan, sehingga tahu
gastropoda jenis-jenisnya. Menurut Hilda dkk. (2021)
bahwa pengetahuan dan sikap  masyarakat
mempunyai hubungan yang positif.

Hasil wawancara pemanfaatan gastropoda
oleh masyarakat menunjukkan bahwa 74,8%
responden menjawab memanfaatkan gastropoda
sebagai makanan tambahan dan cangkangnya untuk
hiasan dinding atau asesoris, sedangkan 25,2%
kurang tahu banyak tentang pemanfaatan gastropoda.
Tanggapan responden tentang pemanfaatan ini
berhubungan dengan pengetahuan nilai ekonomi
gastropoda. Hasilnya 73,8% responden paham
tentang nilai ekonomi gastropoda sehingga dapat
menambah perekonomian masyarakat setempat.
Sesuai pendapat Galan dkk. (2015), Slamet dkk.
(2021), Persulessy dan Arini (2018) gastropoda
berlaku ekonomi dimana cangkangnya dapat
digunakan berbagai hiasan dan dagingnya sebagai
sumber bahan makanan, sedangkan Zuklifi dan
Nasution (2014) menambahkan bahwa gastropoda
dapat dijadikan sebagai obat.

Hasil survei di lapangan Masyarakat Pulau
Liki sering memanfaatkan cangkang gastropoda
sebagai asesoris seperti gelang, kalung, bros, hiasan
dinding, tirai, hiasan rumah dan acara adat. Jenis
gastropoda yang dimanfaatkan masyarakat sebagai
hiasan antara lain Cyparea moneta, Cyparea annulus,
Nerita albicila, Nerita polita, Engina zonalis, Bula
ampula, Mitra mitra, Oxymeris crenulata, Oxymeris
dimidiata, Prunum javi, Tectus niloticus dan
Strigelata retusa.

Pengambilan gastropoda tidak setiap hari
tetapi ketika ingin dikonsumsi saja dan takaran sesuai
kebutuhan keluarga. Beberapa jenis gastropoda yang
di konsumsi meliputi Conomurex luhuanus, Conus
litteratus, Conus pennaceus, Conus virgo, Conus
stercusmuscarum, Conus  imperialis, conus
leopardus, Canarium mutabile, Conus eburneus,
Gibberulus gibberulus, Tectus niloticus dan Turbo
chrysostomus.

Kegiatan pemanfaatan gastropoda yang
dilakukan masyarakat Pulau Liki jika dibandingkan
dengan jumlah keanekaragaman dan kelimpahan
gastropoda yang ada di pulau tersebut masih jauh.
Dengan demikian kegiatan konservasi masih dapat
dilaksanakan dengan memanfaatkan pengetahuan
kearifan lokal yang dimilikinya.

Pengetahuan konservasi masyarakat
merupakan pertanyaan terakhir dari rangkaian
kuisioner yang bertujuan untuk mengetahui
pemahaman  kegiatan  konservasi  gastropoda.

Pengetahuan ini berhubungan dengan pemanfaatan
gastropoda oleh masyarakat, karena segi ekonomi
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gastropoda mempunyai nilai ekonomi tinggi sehingga
sangat dilindungi. Hasil wawancaranya 91%
responden menjawab tahu dan 9 % tidak tahu. Dalam
hal ini yang dimaksud responden adalah mengerti
konservasi dan berharap besar melakukan kegiatan
konservasi terhadap gastropoda yang ada di Pulau
Liki.

Kegiatan konservasi meliputi pengelolaan,
pemanfaatan, pemeliharaan dan  pengendalian
terhadap gastropoda telah dilakukan masyarakat
sekitar Pulau Liki berupa kearifan lokal berupa
Abonfan Matilon yang artinya pengelolaan wilayah
laut yang ditutup untuk sementara waktu terhadap
penangkapan kerang khususnya jenis bia lola.
Budaya ini sebagian masyarakat mengenal dengan
sebutan sasi. Sasi akan dibuka ketika ada pembeli
yang datang dengan surat-surat ijin yang lengkap dari
pihak-pihak berwenang sehingga adanya
musyawarah antara kepala kampung dengan
masyarakat barulah sasi di buka. Ada ketentuan Bia
(Gastropoda) yang diambil yaitu berdasarkan ukuran
lima jari orang dewasa. Sistem pengelolaan ini
merupakan kearifan lokal Pulau Liki yang bertujuan
menjaga dan melindungi jenis gastropoda yang ada
pada perairan Pulau Liki karena memiliki nilai
ekonomi yang tinggi.

Kearifan lokal masyarakat Pulau Liki tidak
jauh beda dengan kearifan lokal yang dimiliki
masyarakat pesisir Papua. Kegiatan sasi dengan
menutup sementara wilayah pesisir dan membuka
kembali ketika waktu panen sudah dimulai. Menurut
Sujarta  (2020) kearifan lokal yang dimiliki
masyarakat Tepra berupa kearifan lokal yang dikenal
sebagai Tiatiki atau Tiyaitiki. Dicontohkan Sujarta
(2016) dalam pengelolaan dan pemanfaatan teripang
secara cerdas agar tetap terjaga keragaman dan
populasinya. Keuntungan Kkali pertama adalah
masyarakat Kampung Tablasupa mempunyai
kearifan lokal dalam menjaga populasi teripang di
perairan. Pembatasan pengambilan teripang secara
terregulasi (bulan tertentu dan ukuran teripang)
dengan baik menjadikan populasi teripang masih
djiumpai dengan kondisi yang tercukupi.

Tiyaitiki merupakan kearifan masyarakat yang
berada di sekitar pesisir Teluk Tanah Merah meliputi
wilayah Tablanusu, Tablasupa dan Depapre.
Kegiatan Tiyaitiki juga diawali dengan upacara adat
untuk penutupan suatu wilayah laut, dimana dalam
kurun waktu tertentu masyarakat dilarang memasuki
dan mengambil hasil laut secara sembarangan.
Apabila ada anggota masyarakat me-langgar aturan
tersebut akan dikenakan sanksi adat. Sasisen
merupakan kearifan masyarakat yang berada di
sekitar pesisir Biak meliputi wilayah kepulauan
Padaido dan Biak Numfor. Kegiatan Sasisen diawali
dengan upacara adat

untuk penutupan suatu wilayah laut, dimana
dalam kurun waktu tertentu masyarakat dilarang
memasuki dan mengambil hasil laut secara
sembarangan. Apabila ada anggota masyarakat

melanggar aturan tersebut akan dikenakan sanksi adat
(Sujarta dkk., 2021).

Kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat
Pulau Liki berupa Abonfan Matilon ini tidak jauh
beda dengan Tiyaitiki dan Sasisen. Pembeda utama
dari kearifan lokal lainnya adalah biota yang
dilindunginya. Masyarakat Pulau Liki membatasi
pemanfaatan bia lola yang merupakan biota dari
kelas gastropoda. Sementara itu, Tiyaitiki menjaga
perairan secara umum dan khususnya pengelolaan
teripang yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Dan
Sasisen juga membatasi perairan secara umum dan
khususnya ikan karang serta teripang.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang
konservasi yang berbasis kearifan lokal dapat
digarisbawahi bahwa kearifan lokal membutuhkan
pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan perairan,
melakukan gotong royong dalam menutup dan
membuka wilayah yang dilindungi, menetapkan
aturan tentang batas ukuran biota yang boleh dipanen
atau dimanfaatkan, serta membutuhkan wadah
lembaga yang menaungi masyarakat dan penentuan
sanksi bagi yang melanggar. Komponen-komponen
tersebut harus dikelola dalam sebuah sistem yang
tetap menjaga kearifan lokal sebagai basisnya dan
menjalankan sistem konservasi modern sebagai
regulasinya, sehingga pengelolaan wilayah perairan
akan tetap terlindungi, terpelihara dan lestari.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Keanekaragaman gastropoda di Pulau Liki
dijumpai 28 famili, 37 genus dan 63 spesies
dengan indeks keanekaragaman antara 2,151-
3,151 artinya keanekaragaman sedang atau
tidak ada yang dominan dan dapat
dikategorikan perairan masih baik.

2. Masyarakat Pulau Liki memanfaatkan gastropoda
baik cangkang sebagai asesoris seperti gelang,
kalung, bros, hiasan dinding, tirai, hiasan rumah
dan biasanya digunakan dalam acara adat di Pulau
Liki, gastropoda dikonsumsi sesuai kebutuhan
gizi masyarakat ada 12 jenis gastropoda,
pengelolaan perairan untuk jenis gastropoda
khususnya bia lola dilakukan oleh masyarakat
Pulau Liki dengan cara sasi, dan dari segi
ekonomi gastropoda mempunyai nilai ekonomi
tinggi sehingga sangat dilindungi.

SARAN

Ada beberapa saran yaitu

1. Harus melakukan pemantauan secara berkala
bekerjasama dengan Pemda setempat dalam
penelitian di perairan Pulau Liki dan sekitarnya.

2. Pendampingan terhadap masyarakat setempat
dalam pelaksanaan kearifan lokal Abonfan
Matilon untuk menjaga ekosistem laut pada
perairan khususnya pengelolaan wilayah laut
yang ditutup untuk sementara waktu.
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